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BAB II 

LANDASAN TEORI

2.1
Sekilas Tentang Aplikasi Administrasi Cuti Karyawan

Untuk mendukung keputusan yang dilakukan oleh manajemen, maka manajemen membutuhkan informasi yang berguna untuk tiap-tiap tingkatan manajemen, tipe informasi yang dibutuhkan berbeda. Untuk manajemen tingkat bawah, tipe informasinya adalah terinci (detail), karena digunakan untuk pengendalian operasi. Sedangkan untuk manajemen yang lebih tinggi tingkatannya, tipe informasinya adalah semakin tersaring (filter) atau lebih ringkas. 
Administrasi cuti ini dibuat untuk mempermudah proses pengajuan cuti secara langsung oleh karyawan sampai pada proses persetujuan cuti dari atasan yang memberikan persetujuan pengajuan cuti diterima atau ditolak kepada karyawan yang mengajukan cuti. Sehingga nantinya proses pengajuan cuti yang sebelumnya menggunakan suatu proses yang lama dan tidak efisien, akan teratasi.

Dengan adanya manajemen administrasi cuti online ini, maka administrasi manajemen perusahaan akan lebih ringan dan akan menjadi lebih mudah untuk diproses. Mulai dari proses pengajuan cuti yang diajukan oleh karyawan, sampai pada proses persetujuan cuti dari atasan untuk karyawan yang mengajukan persetujuan cuti.

2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam melakukan pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (Information Sistems) atau yang disebut juga dengan processing sistem atau information processing sistem atau information-generating sistems.

Sistem informasi dapat didefenisikan sebagai:

“Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolah transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

2.2.1
Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefenisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan yang lebih menekankan pada prosedur mendefenisikan sistem sebagai berikut:
“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan sasaran tertentu”. 

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan pada urut-urutan operasi didalam sistem. Prosedur (procedure) didefenisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut:

“Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis menulis), biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih departemen, yang ditetapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisinis yang terjadi”. 

2.2.2 Definisi Informasi

Informasi ibarat darah yang mengalir didalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting didalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir. Informasi yang berguna bagi sistem akan menghindari proses (entropy, keadaan dari sistem dalam hubungannya dengan keberakhirannya).

Informasi (information) dapat didefenisikan sebagai berikut:

“informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. 

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. 

2.2.3 Kualitas Informasi

[image: image1.emf]Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat pada waktunya (timelines) dan relevan (relevance).
Gambar 2.1 : Pilar Kualitas Informasi

Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas dalam mencerminkan maksudnya.

Tepat Waktu, berarti setiap informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat maka akan dapat berakibat fatal untuk organisasi.

Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda. 

2.2.4 Diagram Konteks

Adalah diagram arus data yang memperlihatkan sistem sebagai sebuah proses. Tujuannya adalah untuk memberikan pandangan umum sistem. Diagram sistem memperlihatkan sebuah proses interaksi dengan lingkungannya. Ada pihak luar atau lingkungan yang memberi masukkan dan ada pihak yang menerima keluaran sistem. Dalam hal  ini pihak luar dapat berupa sistem lain, suatu perangkat keras, orang, atau organisasi.

2.2.5 Diagram Alir

Bagan alir sistem (Sistem Flow Chart) merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada didalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan oleh sistem. Bagan alir sistem digambarkan menggunakan simbol-simbol berikut:
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Simbol Proses Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

3. Simbol Penyimpanan Data
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Menunjukkan arus dari proses.

2.2.6 Diagram Aliran Data (DFD-Data Flow Diagram)

Informasi ditransformasi pada saat dia mengalir melalui sebuah sistem berbasis komputer. Sistem tersebut menerima input dalam berbagai cara; mengaplikasikan perangkat keras dan elemen manusia untuk mentransformasikan input menjadi output; dan memproduksi output dalam berbagai bentuk.

Pada saat informasi mengalir melalui perangkat lunak, dia dimodifikasi oleh suatu deretan transformasi. Diagram aliran data/data flow diagram (DFD) adalah “sebuah tehnik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output”. 

DFD dapat digunakan untuk menyajikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada setiap tingkat abtraksi. Kenyataannya DFD dapat dipartisi kedalam tingkat-tingkat yang mempresentasikan aliran informasi yang bertambah dan fungsi ideal. 

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan.


Gambar 2.2 : Model Aliran Informasi

Beberapa Simbol yang digunakan di DFD untuk maksud mewakili, yaitu:

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan luar (entity) dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output. 

Simbol kesatuan luar DFD:
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2. Data flow (arus data)

Arus data di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir diantara proses (procces), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). 

Simbol arus data pada DFD:


[image: image3.emf]
3. Procces (proses)

suatu proses adalah kegiatan atau kkerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. 

Simbol proses pada DFD:


[image: image4.emf] 

4. Data store (simpanan data)

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa :

1. Suatu file atau database di sistem komputer.

2. Suatu arsip atau catatan manual.

3. suatu kotak tempat data dimeja seseorang.

4. suatu tabel acuan manual.

5. suatu agenda buku.

Simpanan data di DFD dapat disimbolkan dengan sepasang  garis horisontal pararel yang tertutup di salah satu ujungnya.
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2.3 Konsep Dasar Basisdata
Pada dasarnya database adalah kumpulan data yang disimpan kedalam sebuah file atau beberapa file. Dalam sistem informasi komputer, database adalah sebuah kumpulan data yang tersusun secara sistematis sehingga akan memudahkan pengguna untuk mengakses dan mengatur sehingga akan menghasilkan informasi yang efektif dan efisien.

Suatu database management sistem (DBMS) berisi suatu file koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan satu set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.

2.3.2 Defenisi basisdata
Basisdata adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan (relasi–relation) antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan-batasan tertentu. 

Dalam basisdata terdapat istilah-istilah yang sering digunakan, antara lain adalah:

1. Character

Dalam hierarki data, character merupakan bagian terkecil dari suatu data. Character dapat berupa alphabet (a/A – z/Z) atau numeric (0 – 9).

2. Attribut

Setiap entity mempunyai attribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Attribute biasa data field ata data item. Contoh: NIK, nama, Status, dan lain sebagainya.

3. File

Merupakan kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen, atribut yang sama, namun berbeda data valuenya.

4. Record

Merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan suatu intitas secara lengkap

5. Data value

data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau attribute.

2.3.3 Pemodelan Data

Model data adalah kumpulan konsep yang terpadu untuk mendeskripsikan data, keterhubungan (relationship) antar data, semantic dan batasan konsistensi data yang berguna untuk menyembunyikan rincian pentimpanan level rendah.

Karakteristik utama pendekatan basisdata adalah adanya beberapa tingkatan dalam abtraksi basisdata dengan menyembunyikan detail penyimpanan data. Hal ini dilakukan karena kebanyakan pemakai tidak berkepentingan dengan detail penyimpanan data. pemodelan data merupakan sarana untuk melakukan proses abtraksi data. Model data merupakan kumpulan konsep yang digunakan untuk menggambarkan struktur basisdata. Data dalam basisdata setiap saat akan berubah karena terjadi penambahan, penghapusan dan pembaharuan data. 

Macam-macam model yaitu:

a. Model data Relasional (relational model)
Model ini berdasar konsep relasi matematika. Data dan keterhubungan dipresentasikan sebagai tabel yang mempunyai kolom-kolom dengan nama unik, antara entitas-entitas terdapat keterhubungan.

b. Model jaringan (network model)

Data dipresentasikan sebagai kumpulan record dan keterhubungan dipresentasikan  dengan himpunan-himpunan. Dibanding dengan model data relasional maka pada model jaringan keterhubungan secara eksplisit dimodelkan dengan himpunan yang menjadi pointer dalam implementasinya.

c. Model hirarki (hierarchical model)

Model hirarki adalah tipe terbatas model jaringan. Data dipresentasikan sebagai kumpulan record.

Model Data Relasional (relational model)
Hal utama yang menarik dari model relasional adalah basisdata dibangun diseputar struktur matematika yang sederhana dan sangat alami. Relasi memiliki sekumpulan operator tingkat tinggi dan bahasa manipulasi ampuh yang berakar kuat pada logika matematika.

Pada model relasional, semua data distrukturkan secara logic menjadi relasi-relasi (tabel-tabel). Masing-masing relasi mempunyai nama dan terdiri dari atribut-atribut (kolom-kolom).

Batasan-batasan pada relationship:

a. Satu ke satu (1-1)

Yang berarti setiap entitas pada himpunan A berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas A.
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       B
Gambar 2.3 : hubungan satu ke Satu

b. Satu ke banyak (1 - N)

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan satu atau lebih entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya dimana setiap entitas pada himpunan entitas B hanya dapat berhungan dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

Gambar 2.4 : hubungan satu ke banyak

c. Banyak ke banyak (M – N)

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A.

Gambar 2.5 : hubungan banyak ke banyak

2.3.4 Normalisasi

Setiap file yang terdiri dari beberapa group elemen yang berulang-ulang, perlu diorganisasikan kembali. Proses mengorganisasikan file untuk menghilangkan group elemen yang berulang ini disebut dengan Normalisasi (normalization). 

Normalisasi banyak dilakukan dalam merubah bentuk database dari struktur pohon atau struktur jaringan menjadi struktur hubungan. 

Ketika merancang basisdata menggunakan model relasional, kita sering menemui beberapa alternatif dalam pendefenisian himpunan skema relasi. 

Perancangan melaui proses normalisasi mempunyai keuntungan-keuntungan sebagai berikut:

1 Meminimalkan ukuran penyimpanan yang diperlukan untuk menyimpan data.

2 Meminimalkan resiko inkonsistensi pada basisdata.

3 Meminimalkan kemungkinan anomaly pembaruan.

4 Memaksimalkan stabilitas struktur data.

Pada teori relasional terdapat metode identifikasi beragam tingkat redudansi relasi. Tingkat redudansi yang terjadi dinyatakan sebagai bentuk normal (norm form). Relasi secara berurutan akan diproses menjadi bentuk normal lebih tinggi yang memiliki tingkat redudansi lebih rendah. Normalisasi menunjukkan pemrosesan relasi-relasi menjadi bentuk normal lebih tinggi. Dengan demikian tujuan proses normalisasi adalah menkonversi relasi menjadi bentuk normal lebih tinggi. 

Terdapat beragam tingkat normal, yaitu:

1. Bentuk normal pertama (1NF)

Bentuk normal pertama adalah ekivalen dengan definisi model relasional. Relasi adalah berbentuk normal pertama (1NF) jika semua nilai atributnya adalah sederhana (bukan komposit).

2. Bentuk normal kedua (2NF)

Ketentuan bentuk normal kedua adalah:

· Harus telah berbentuk normal pertama (1NF); dan

· Semua atribut bukan utama harus bergantung fungsional penuh pada kunci relasi.

Pada bentuk normal kedua (2NF) relasi harus tidak menyimpan fakta-fakta mengenai bagian kunci relasi. Bentuk normal kedua menghilangkan kebergantungan parsial. Bentuk normal kedua pun masih memiliki anomali-anomali yang secara prkatis tidak dapat diterima.

3. Bentuk normal ketiga (3NF)

Ketentuan bentuk normal ketiga adalah:

· Harus telah berbentuk normal kedua (2NF); dan

· Relasi tidak boleh memuat kebergantungan fungsional diantara atribut-atribut bukan utama.

Bentuk normal ketiga (3NF) menghilangkan kebergantungan transitif. 

4. Bentuk normal Boyce-Codd (BCNF – Boyce Codd Normal Form)

Ketentuan BCNF:

· Masing-masing atribut utama bergantung fungsional penuh pada masing-masing kunci dimana kunci tersebut bukan bagiannya.

· Untuk setiap ketergantungan fungsional elemen A terdapat kondisi x, dimana x merupakan kunci.

BCNF dapat memiliki lebih dari satu kunci. Properti penting BCNF adalah relasi tidak memiliki informasi yang redudan.

5. Bentuk normal keempat (4NF)

Relasi dalam 4NF jika untuk suatu kebergantungan banyak nilai X->Y tidak terdapat atribut lain selain yang terdapat pada x dan y. untuk menghilangkan kebergantungan banyak nilai dari satu relasi, kita membagi relasi menjadi dua relasi baru. Masing-masing relasi berisi dua atribut yang mempunyai hubungan banyak nilai.

6. Bentuk normal kelima (5NF)

Bentuk normal 5NF berurusan dengan properti yang disebut join tampa adanya kehilangan informasi (lossless join). Bentuk 5NF juga disebur PJNF (projection-join normal form). Bentuk normal 5NF atau DKNF (domain key normal form) atau “restriction”  normal form sangat jarang digunakan.

Normalisasi memiliki tiga tujuan utama, antara lain:

1. untuk mencari dan mengelompokkan seluruh sifat yang berkenaan dengan objek tertentu.

2. untuk menghilangkan informasi yang berlebihan. Ini adalah cara lain untuk mengatakan bahwa untuk menyimpan data, misal nama, tanggal lahir, alamat. Dalam tempat yang banyak dalam satu database, tidak ada artinya.

3. untuk memberikan identifikasi unik bagi record individu.

Untuk menormalisasi data anda memerlukan:

· Pemahaman atas kebergantungan fungsional.

· Akal sehat.

· Pemahaman apa ‘arti’ data itu.

· Pemahaman atas apa yang perlu dilakukan perusahaan dengan data tersebut.

· Pengetahuan tentang bagaimana normalisasi itu bekerja.

2.3.5 Kegunaan basisdata

Penyusunan suatu basisdata digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, antara lain:

1. Redundancy dan inkosistensi data

Penyimpanan data yang berulang-ulang di beberapa file dapat mengakibatkan juga inkosistensi (tidak konsisten) pada data. Untuk itulah diperlukan basisdata untuk mengupdate data sewaktu-waktu jika terjadi perubahan.

2. Kesulitan pengaksesan data

Dengan adanya DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan (user friendly) maka kesulitan untuk mengakses data yang diinginkan tidak akan terjadi.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini akan menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam suatu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Multiple user
Dengan adanya basisdata, maka data dapat diakses pada program yang sama atau digunakan oleh banyak pemakai dalam waktu yang berbeda.

5. Masalah keamanan

Tidak semua pemakai sistem basisdata diperbolehkan untuk mengakses semua data. Keamanan data ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari sistem operasi.

6. Masalah integrasi

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utamanya adalah bagaimana kaitan antar file tersebut terjadi. Misalnya file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis ada “kunci” yang mengaitkan kedua file tersebut.

7. Masalah data independence (kebebasan data)

Pembuatan suatu program aplikasi tidak bebas terhadap database yang ada.

2.4 Internet


Perkembangan dunia teknologi informasi saat ini sudah sedemikian pesat dan merambah ke berbagai sisi kehidupan manusia. Perkembangan yang demikian tersebut didukung oleh tersedianya perangkat keras maupun perangkat lunak yang semakin hari semakin hebat kemampuannya. 


Teknologi informasi tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan dunia informasi internet saat ini. Informasi yang disajikan didunia internet sudah sangat global dan selalu diusahakan on time sehingga waktu update seuatu informasi sangatlan cepat.


Pada awalnya internet adalah sebuah proyek yang dimaksudkan untuk menghubungkan para ilmuwan dan peneliti di Amerika. Namun saat ini telah tumbuh menjadi media komunikasi global yang dipakai semua orang di muka bumi. Pertumbuhan ini membawa beberapa masalah penting mendasar. Diantaranya kenyataan bahwa internet tidak diciptakan pada jaman graphical user interface (GUI) seperti saat ini. Internet dimulai pada masa dimana orang masiih menggunakan alat-alat akses yang tidak user-friendly yaitu terminal berbasis teks serta perintah-perintah command line yang panjang serta sukar diingat. Sangat berbeda dengan komputer dewasa ini yang menggunakan klik mouse pada layar grafik berwarna.

2.4.1 Hypertext Transfefr Protocol (HTTP)

HTTP (Hypertext Transfer Protocol) merupakan protokol yang digunakan untuk mentransfer data antara web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML. Web merupakan terobosan baru sebagai teknologi sistem informasi yang menghubungkan data dari banyak sumber dan layanan yang beragam macamnya di internet. Pengguna tinggal menklik mouse pada link hypertext yang ada untuk melompat ke dokumen-dokumen di berbagai lokasi di internet. Link-linknya sendiri bisa mengacu kepada dokumen web, server FTP (file transfer protocol), e-mail ataupun layanan-layanan lain.

Server dan browser web berkomunikasi satu sama lain dengan protokol yang memang dibuat khusus untuk ini, yaitu HTTP. HTTP bertugas menangani permintaan-permintaan (request) dari browser untuk mengambil dokumen-dokumen web.

HTTP bisa dianggap sebagai sistem yang bermodel client-server. Browser web sebagai clientnya, mengirimkan permintaan kepada server web untuk mengirimkan dokumen-dokumen web yang dikehendaki pengguna. Server lalu memenuhi permintaan ini dan mengirimkan melalui jaringan kepada browser. Setiap permintaan akan dilayani dan ditangani sebagai suatu koneksi terpisah yang berbeda.

2.4.2 Hypertext Markup Language (HTML)

HTML (Hypertext markup language) merupakan salah satu format yang digunakan dalam pembuatan dokumen dan aplikasi yang berjalan di halaman web. Oleh karena itu agar dapat membuat program aplikasi diatas halaman web, anda terlebih dahulu harus mengenal HTML. Dikatakan markup language karena HTML berfungsi untuk menformat file dokumen teks biasa untuk bisa ditampilkan pada web browser dengan bantuan tanda-tanda yang sudah ditentukan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menambahkan elemen atau yang sering disebut sebagai tag.

HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa dari world wide web yang dipergunakan untuk menyusun dan membentuk dokumen agar dapat ditampilkan pada program browser. Tiap kali kita mengakses dokumen web, maka sesungguhnya kita mengakses dokumen seseorang yang ditulis dengan menggunakan format HTML. Beberapa orang merasa keberatan jika dikatakan HTML adalah sebuah bahasa pemrograman. karena struktur yang dimilikinya dianggap terlalu sederhana, kode-kode dibaca oleh browser baris per baris, dari atas ke bawah. HTML juga tidak memiliki “looping” seperti bahasa pemrograman lainnya.

Pada HTML dipergunakan Hypertext link atau hubungan antar text dan dokumen lain. Dengan demikian pembaca dokumen bisa melompat dari satu dokumen ke dokumen lain dengan mudah.

Sebuah dokumen HTML pada dasarnya mempunyai struktur seperti gambar dibawah ini:

Gambar 2.6 : Struktur HTML


Dokumen dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu HEADER (bagian atas) dan bagian BODY (tubuh dokumen). Masing-masing ditandai oleh pasangan tag <HEAD> dan <BODY>. Bagian HEAD berisikan dokumen dan informasi-informasi dasar, sedangkan bagian BODY adalah dokumennya. Untuk mengetikan dokumen kita menggunakan text editor (Notpad, Texpad & dll).

Kedua instruksi yang pertama kali dituliskan adalah:

<HTML>

………

</HTML>

Instruksi ini yang akan memberikan tanda awal dan akhir sutu dokumen HTML. Kemudian kita buat bagian HEAD dokumen dengan perintah <HEAD> dan </HEAD>. Didalam tag ini kita akan meletakan judul dokumen, dengan perintah <TITLE> dan </TITLE>

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>

The Title of the Document

</TITLE>

</HEAD>

<BODY>


My First HTML Document

</BODY>

</HTML>


Cuplikan tulisan diatas adalah sebuah contoh kecil dokumen HTML. Didalam dokumen HTML tersebut, terdapat Tag-tag yang membentuk sebuah file HTML. 

Untuk melihat dokumen HTML secara Lokal melalui browser web (misalkan Internet Explorer – IE).
[image: image6.png]2 heditleof the DosumentMiorosoftinternetikxplorer

Ele Edt Vew Favortes Took Help

Qi - © B @ € Pseuer Prronss @reds Q‘ =

B«

Aress | &) CriDocuments and Settings!Eerly\My Documentsifrst. bl

My First HTML Document





Gambar 2.7 : contoh dokumen HTML


HTML diatur oleh konsorsium WWW (W3C). semua perubahan atas standar bahasa HTML harus disahkan terlebih dahulu oleh konsorsium ini. Sejauh ini HTML telah mengalami berbagai revisi sepanjang hidupnya. Standar paling akhir yang sekarang diperkenalkan adalah standar HTML 4.0. yang mendukung antara lain CSS (Cascanding Style Sheet), Dynamic Content Positioning didownload otomatis dan sebagainya. Hingga kini, tidak semua browser web telah disesuaikan untuk mendukung standar HTML terbaru ini, sehingga banyak masalah inkompatibilitas antara macam-macam browser web.

2.5 Dasar-Dasar Pemrograman PHP

PHP (PHP Hypertext PreeProcesor) merupakan sebuah bahasa interpreter yang berjalan disamping server atau yang sering disebut dengan server site. Hasil dari program ini berupa sebuah script yang hanya dapat dijalankan pada browser (seperti IE, Mozila, Netscape, dll).

Kode-kode bahasa PHP dalam penulisannya  menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file. Kode PHP diletakan antara tanda <? atau <?php dan diakhiri dengan tanda ?> sebagai identitas bahasa pemrograman PHP. Akan tetapi, ada beberapa cara lagi untuk memberikan tanda bahwa kode yang ditulis adalah kode php, antara lain:

· Model javascript, kode php diawali dengan tag <script language=”php”> dan diakhiri dengan </script>.
· Model ASP, penulisan kode php diawali dengan tag <% dan diakhiri dengan %>. Akan tetapi cara ini berfungsi bila server diatur dahulu sehingga model php mengenalinya. 

Untuk dapat menjalankan script-script PHP kita harus meletakan script tersebut pada sebuah directory root yang disediakan oleh server web. Bentuk-bentuk web server yang dapat digunakan untuk menjalankan PHP adalah Apache, IIS ataupun Xitami. 

Karena program PHP merupakan program yang berjalan disamping server seperti apache, maka untuk dapat menerjemahkan kode-kode programnya, komputer anda juga harus terinstal paket PHP itu sendiri. Source code dari paket PHP dapat diperoleh pada alamat http://www.php.net, dan dapat memperoleh apache pada alamat http://www.apache.org. PHP mempunyai tingkat keamanan lebih tinggi, sedangkan Mysql adalah database server dengan kemampuan yang reliable.
PHP telah menyediakan fasilitas untuk koneksi ke hampir semua program database popular baik yang bersifat komersial maupun yang gratis. Disini kita akan membahas tentang penggunaan PHP dengan database MySQL, bagaimana program PHP mengakses MySQL serta fungsi-fungsi PHP mengakses database MYSQL.

File yang mengandung kode PHP akan diberi ekstensi .php atau ekstensi lain yang akan ditetapkan oleh web server sebagai file PHP. Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses server akan mengenali flle ini sebagai file PHP. Selanjutnya server akan menerjemahkan kode-kode PHP menjadi tag-tag HTML pada browser client. 

2.5.1 Tipe data dalam program PHP

Program PHP membagi tipe data menjadi lima jenis data, yaitu Integer, Floating Point, String, Array, dan Object. Tipe data yang digunakan oleh program PHP otomatis akan ditentukan oleh PHP tampa harus dideklarasikan terlebih dahulu.

· Tipe data Integer
Tipe data ini berisi data semua bilangan bulat yang besar rangenya sama dengan data pada bahasa C, yaitu antara -2,147,483,648 sampai +2,147,483,647 pada platform 32 bit. Apabila data diluar kisaran terebut, maka PHP akan secara otomatis menkonversikan data teresbut dari tipe Integer menjadi tipe Floating Point.

· Tipe data Floating Point
Tipe data ini berisi bilangan pecahan atau bilangan desimal. Kisaran data Floating Point antara 1.7E-308 sampai 1.7E+308. bentuk data ini adalah desimal ataupun dalam bentuk pangkat. 

· Tipe data String
Tipe data string dinyatakan dengan menggunakan tanda kutip tunggal (‘ ‘) atau menggunakan tanda kutip ganda (“ “).

Contoh:

$string=’belajar PHP’;

$string=”belajar PHP”;

Perbedaan penggunaan antara dua tanda kutip tersebut adalah jika menggunakan tanda petik tunggal, apabila dalam sebuah variabel yang memiliki data string dan dalam string tersebut teradapat variabel yang lain, maka nilai dari variabel tersebut akan dideklarasikan/dicetak nama variabel itu sendiri.

Contoh:

<?

$warna="merah";

$str1="buah apel warnanya $warna";

$str2='bauh apel warnanya $warna';

echo"<br>$str1";

echo"<br>$str2";

?>
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Gambar 2.8 : penggunaan tanda kutip pada tipe string

· Tipe data Array
Data array disebut juga data bertingkat, artinya data yang mengandung beberapa data didalamnya dan diakses berdasarkan data numerik atau string. Bahkan dalam data array ini dapat mengandung data jenis array juga. Data array yang ada didalam array ini memperbolehkan tipe data yang berbeda-beda. PHP atau bahasa pemrograman lain mengenal adanya pengguanaan istilah array multi dimensi, yaitu array bertingkat. 

· Tipe data Object
Tipe data Object adalah tipe data yang dapat berupa bilangan, variabel atau fungsi. Data object ini dapat membantu programmer dalam membuat sebuah program. Data ini dapat disertakan dalam program sehingga meringkas beberapa fungsi dan dapat memperkecil ukuran file. Semakin kecil ukuran file semakin kecil waktu yang dibutuhkan untuk mengakses file tersebut.

2.5.2 Variabel dalam program PHP

Variabel dalam program PHP sangat penting karena variabel ini yang akan menyimpan data sementara baik jenis string, integer, maupun array. Variabel dinyatakan dengan tanda $ dibelakang nama variabel. Nama variabel dapat berupa huruf, angka mapun garis bawah

Contoh:
Tabel 2.1 : Contoh Penggunaan Variabel dalam PHP

	Benar
	Salah

	$variabel
	$ variabel

	$_variabel
	$-variabel

	$var32
	$32var

	$var_var
	$var-var


Pendeklarasian variabel  selalu diikuti sauatu nilai variabel tersebut, baik nilai variabel berupa teks/string maupun angka. Apabila variabel tersebut belum memiliki nilai, maka tidak perlu dideklarasikan. Perlu diperhatikan bahwa variabel bersifat case sensitive, artinya penulisan nama variabel membedakan bentuk penulisan antara huruf besar dan huruf kecil. 

· Variabel dari form HTML

Form HTML adalah bagian dari halaman web yang dinamis. Dengan adanya form dalam sebuah halaman web, diharapkan pengunjung tidak hanya menerima informasi saja, namun juga dapat bertindak dengan mengirim informasi dedalam web server. Bagian dari form html ini dapat berisi: text box, chek box, radio button, dan lain-lain. Data dari form ini merupakan variabel yang dikirimkan kedalam server.

· Konstanta

Konstanta adalah sebuah variabel yang mempunyai nilai tetap dan tidak perlu dideklarasi dengan tanda $. Konstanta dideklarasi menggunakan fungsi define(). Contoh:

<?

Define("lebar",5);

$panjang=5;

$tinggi=6;

$volume=lebar*$panjang*$tinggi;

echo"Panjang sebuah kubus adalah $panjang";

echo"<br>Tinggi sebuah kubus adalah $tinggi";

echo"<br>Volume sebuah kubus adalah $volume";
?>
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Gambar 2.9 : Contoh Penggunaan Variabel Konstanta

2.6 MySQL

Sebuah website yang interaktif dan dinamis, tentu membutuhkan penyimpanan data yang fleksibel dan cepat untuk diakses. Tempat penyimpanan data itu sendiri sering kita kenal dengan nama Database. Salah satu database untuk server adalah MySQL. MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured Query Language (SQL). 

SQL adalah bahasa yang mulanya berorientasi pada basisdata relasional. Bahasa ini menghilangkan banyak pekerjaan yang perlu dilakukan pemrogram berkaitan dengan berkaitan dengan operasi-operasi terhadap data bila dibandingkan dengan bahasa general-purpose. SQL adalah bahasa yang menggambungkan fiutr-fitur bahasa query formal aljabar relasional dan bahasa query (yaitu bahasa untuk meminta data). Namun sesungguhnya SQL bukan hanya sekedar bahasa untuk query terhadap basisdata.

SQL (Structured Query Language) merupakan bahasa permintaan yang telah distandarkan pada beberapa program penghasil database termasuk MySQL. Banyak orang yang salah persepsi dalam mengartikan kedua istilah MySQL dan SQL. Kedua istilah tersebut sebenarnya berbeda, MySQL merupakan sebuah program atau distro yang menangani database atau dalam kata lain MySQL merupakan program penghasil database. Sedangkan SQL adalah perintah atau bahasa permintaan yang digunakan dalam program MySQL.

Secara umum akses ke database harus melalui tiga tahap, yaitu:

1. Koneksi ke database.

2. Query ke database.

3. Pemutusan koneksi ke database.

2.6.1 Tipe data

Pada dasarnya ada beberapa group tipe data yang didukung MySQL, yaitu data numerik, string, waktu dan data selain numerik atau string. 

Berikut penjelasan masing-masing group tipe :

Tipe Data Numerik

Tipe data numerik dibedakan menjadi dua macam, tipe data Integer dan tipe data Floating Point. Tipe data integer untuk data bilangan bulat dan tipe data floating point untuk data bilangan desimal. Tipe data numerik selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 2.1 : Tipe data Numeric

	Tipe Data
	Jangkauan Signed
	Jangkauan unsigned

	TYNYINT
	-128 - 127
	0 – 225

	SMALLINT
	-32768 - 3 2767
	0 – 65535

	MEDIUMINT
	-8288608 - 8388607
	0 – 16777215

	INT
	-2147483648 - 2147483647
	0 – 4294967295

	BIGINT
	-9223372036854775808-9223372036854775807
	0-18446744073709551615

	FLOAT (M, D)
	(-3,402823466E+38)-(-1.1775494351E-38), 0, dan 1.1759431E-38-3.4028223466E+38
	-

	DOUBLE  (M, D)
	Tergantung nilainya
	-

	DECIMAL (M,D)
	Tergantung nilainya
	-

	NUMERIK (M,D)
	Tergantung nilainya
	-


Tipe Data String
Pada tipe data ini dapat berisi nilai string (alpanumerik/karakter) dan numerik. Yang jelas nilai numerik disini tidak dapat untuk operasi perhitungan sebelum dilakukan konversi. Berikut ini adalah  tipe data yang termasuk dalam tipe data string :
Tabel 2.3 : tipe data string
	Tipe Data
	Max Size
	Memori

	CHAR
	1-225 byte
	M byte, 1<+M<=225

	VARCHAR
	1-225 byte
	L+1 byte, 1<=M & 1<=M<=255

	TINYBLOB, TINYTEXT
	1-225 byte
	L+1 byte, L <2^8

	BLOB, TEXT
	1-6555 byte
	L+2 byte, L <2^16

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	1-1677215 byte (1,6 MB)
	L+3 byte, L <2^24

	LONGBLOB, LONGTEXT
	1-4294967295 byte (4,2 GB)
	L+4 byte, L <2^32

	ENUM (‘elemen1’,’elemen2’,..)
	Maksimum 65535 byte
	1 atau 2 byte, tergantung pada jumlah elemen

	SET (‘elemen1’,’elemen2’,..)
	Maksimum 64 elemen
	1, 2, 3, 4 atau 8 byte, tergantung pada jumlah elemen


Tipe Data Char() dan Varchar()
Tipe data Char() dan Varchar() pada dasarnya adalah sama. Yang membedakan keduanya adalah jumlah memori untuk penyimpanan data. Memori yang diperlukan untuk penyimpanan data bertipe Char() bersifat statis, besarnya tergantung pada berapa jumlah karakter yang ditetapkan pada saat field tersebut dideklarasikan. Sebaliknya besar memori penyimpanan tipe Varchar() bergantung pada berapa karakter yang dipakai ditambah 1 byte yang berisi data jumlah karakter yang dipakai.

Tipe Data Waktu
Tipe data ini menyimpan informasi waktu, baik tanggal maupun jam. Walaupun data yang disimpan disini numerik tetapi pembacaan terhadap data adalah string. Jadi perlu dilakukan konversi bila ingin melakukan perhitungan.
Berikut tipe data waktu yang didukung oleh MySQL.
Tabel 2.4 : tipe data waktu

	Tipe Data
	Format Standart
	Kisaran Nilai

	DATETIME
	YYYY-MM-DD HH:MM:SS
	‘1000-01-01 00:00’ to ‘999-12-31 23:59:59’

	DATE
	YYYY-MM-DD
	‘1000-01-01’ to ‘9999-12-31’

	TIME
	HH:MM:SS
	‘-838:59:59’ to ‘838:59:59’

	YEAR
	YYYY
	1901 – 2155

	TIMESTAMP
	YYYYMMDDHHMMSS
	‘1970-01-01 00:00:00-2037


2.6.2 Perintah-peritah dasar MySQL

Dalam querynya MySQL memiliki dua buah sub bahasa SQL permintaan yaitu DML (Data Manipulation Language) dan DDL (Data Defenition Language). Dari kedua perintah tersebut dapat dijelaskan query yang termasuk didalamnya:

Data Manipulation Language (DML) merupakan sebuah bahasa SQL pemanipulasi data. Perintah-perintah yang ada didalamnya adalah :

· SELECT
: perintah ini digunakan untuk menampilkan data.

· INSERT 
: perintah yang digunakan untuk memasukan data.

· UPDATE
: perintah yang digunakan untuk memperbaharui isi data.

· DELETE
: perintah yang digunakan untuk melakukan penghapusan data.

· LOAD DATA: perintah yang digunakan untuk mengambil data dari file SQL.

Data Defenition Language (DDL) merupakan sebuah bahasa pendefenisi data.

Perintah-perintah yang digunakan antara lain:

· CREATE DATABASE
: digunakan untuk membuat database baru.

· USE DATABASE

:digunakan untuk masuk ke dalam database.

· CREATE TABLE

: digunakan untuk membuat tabel.

· ALTER TABLE

: digunakan untuk mengubah struktur tabel.

· RENAME TABLE

: digunakan untuk merubah nama tabel.

· DROP DATABASE
: digunakan untuk menghapus database.

· DROP TABLE

: digunakan untuk menghapus tabel.

Membuat Database
Pada dasarnya database adalah kumpulan data yang disimpan ke dalam sebuah file atau beberapa file. Dalam sistem informasi komputer, database adalah kumpulan data yang tersusun secara sistematis sehingga akan memudahkan pengguna untuk mengakses dan mengatur sehingga akan menghasilkan sebuah informasi yang efektif dan efisien.

Untuk membuat website yang dinamis, hal pertama dilakukan adalah menyiapkan sebuah database sebagai tempat untuk menyimpan data. Untuk membuat sebuah database digunakan perintah: 

CREATE DATABASE nama_database;
Atau 

Mysql_create_db(Nama); //dalam PHP
· Nama adalah string yang berisi kata yang akan menjadi nama database.

Membuat Tabel

Tabel dibuat didalam sebuah database yang berfungsi mengatur dan menyimpan informasi. Misalnya sebuah database mengenai data karyawan terdiri atas nama karyawan, jabatan, status, umur, dan lain-lain. Data yang disimpan kedalam database dipisahkan menggunakan tabel-tabel. Setiap tabel memiliki data/informasi yang sudah dikelompokan, disusun dalam setiap baris dan kolom. Data setiap baris dinamakan Record. Setiap record memiliki beberapa macam informasi, yang dipisahkan oleh kolom  yang disebut filed. Strukutr tabel dapat dibuat menggunakan perintah CREATE TABLE.

CREATE TABLE nama_tabel
(

nama_filed1 tipe_data1,

nama_field2 tipe_data2,

………….. );

Perintah diatas menciptakan sebuah tabel dengan nama nama_tabel. Antar field cukup dibatasi dengan tanda koma dan untuk field terakhir tidak perlu ada tanda koma. 

· Primary key (id) menandakan filed id merupakan kunci primer.

· Auto_increment digunakan untuk pemasukkan data secara otomatis. 

Menambahkan Field Kedalam Tabel

 Ada kalannya tabel yang telah dibuat, akan diubah struktur fieldnya. jika ingin menambahkan field kedalam tabel maka Perintah yang digunakan adalah:

ALTER TABLE nama_tabel ADD nama_field  type_data;
Menghapus Field
Sintaks untuk menghapus field dari sebuah tabel adalah:

ALTER TABLE nama_tabel drop nama_field;
Menghapus Tabel

Untuk menghapus tabel digunakan perintah berikut:

DROP TABLE nama_tabel;

Perintah ini tidak hanya menghilangkan tabel, tapi juga semua baris didalam tabel. 

Memasukkan Data Kedalam Tabel 

Memasukkan data merupakan langkah yang dilakukan untuk dapat mendokumentasikan data-data mahasiswa. Istilah ini juga sering disebut dengan ungkapan data, merekam data, menyisipkan data atau insert.

Untuk memasukkan data kedalam suatu tabel yang telah dibuat, digunakan perintah 

INSERT INTO nama_tabel (filed1, field2, ..)

VALUES (nilai_field1, nilai_field2,..);

· Nama_tabel adalah nama yang akan diakses dan ditambah datanya.

· Field1, field2 adalah nama kolom yang ada dalam tabel dan dapat diisi data pada tiap-tiap fieldnya.

· Data1, data2 adalah string yang berisi data dan akan dimasukkan kedalam field-field tertentu.

Menampilkan Data

Untuk menampilkan data, digunakan perintah SELECT 

Untuk melihat data-data lain dari field-field tertentu dari suatu tabel, digunakan perintah ;

SELECT (field1, field2,…) FROM nama_tabel;

Untuk melihat semua kolom (field) pada suatu tabel, digunakan perintah:

SELECT * FROM nama_tabel;

Bila diinginkan untuk menampilkan data sesuai dengan criteria tertentu, dapat kita tambahkan klausa WHERE, sehingga record yang dikeluarkan hanyalah record yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan

SELECT * FROM nama_tabel WHERE kriteria;

· WHERE menunjukan syarat data yang akan diakses. 

Menghapus Data dan Mengubah Data 

Dalam pengelolaan suatu data tentunya juga diperlukan suatu perintah untuk menghapus data. Dalam perintah SQL digunakan perintah DELETE. Sintaks penulisannya adalah sebagai berikut:

DELETE FROM nama_tabel WHERE criteria;

· Nama_tabel adalah nama tabel yang akan dihapus datanya.

· Criteria adalah ketentuan data yang akan dihapus.

Untuk menghapus seluruh record pada suatu tabel, gunakan perintah DELETE tampa menentukan kriterianya. DELETE FROM nama_tabel;

Tetapi perlu waspada dalam menggunakan perintah ini, karena data yang telah dihapus tidak dapat dikembalikan. 

Selain menghapus data, seringkali perlu pula mengubah suatu data. Disinilah peran dari perintah UPDATE yang berfungsi untuk memodifikasi nilai kolom (field) dari suatu record. 

UPDATE nama_tabel SET 
nama_field1=nilai_baru1,

nama_field2=nilai_baru2,…. WHERE criteria;

· Nama_tabel  adalah nama tabel yang akan datanya akan diubah.

· Nama_ field  adalah nama kolom yang akan diubah.

· Nilai_baru adalah data dalam bentuk string atau variabel yang dijadikan data yang telah ada.

· Criteria adalah ketentuan yang harus dipenuhi dalam mengubah data.

Untuk memodifikasi nilai suatu kolom (field) secara keseluruhan, gunakan perintah UPDATE tampa menentukan kriterianya.
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